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KARAKTERISTIK GEOMORFOLGI LAHAN UNTUK TRASE JAL,
g DENGAN PENDEKATAN GEOSPASIAL
(Studi Kasus: Aladi-Tulabolo Kabupaten Bone Bolango Provinsi Goront

Anton Kaharu'

Intisari

Aspek geomorfologi merupakan laktor vang harus dipertimbangkan dalam evaluasi lah
trase jalan, Hal tersebut penting karena faktor-faktor geomorfologi sangat berpengaruh terhada;
hidrologi trase dan laju erosi lahan. Tujuan penelitian adalah uhtuk mengetahui kar:
seomorfologi dan hidrologi yang meliputi bentuklahan, proses-prases geomortologi, tipe batua
air permukaan, air tanah, vegetasi alami dan penggunaan lahan, Penelitian dilakukan melalui pe
geospasial, dengan analisis deskriptif kualitatif melalui kajian pustaka dan metoda survei I
dengan tahapan seperti yang dikembangkan untuk ferrain analysis. Hasil yang diperoleh adala
daerah studi dapat dibagi menjadi 2 (dua) satuan geomorfologl utama yaitu, (1) satuan mec
Bentukan Asal proses Denudasional (D}, vaitu merupakan kelompok besar satuan bentuklal
terjadi akibat proses degradasi seperti longsor dan erosi. (2} Satuan Medan pada Bentukan As:
Fluvial (F), yaitu merupakan kelompok besar saluan bentuklahan vang terjadi akibat aktivitas
Secara hidrologi dacrah studi dapat dibagi menjadi dua daerah aliran sungai utama (DAS). [
secara rinci disajikan dalam bentuk tabel, dan digambarkan dalam bentuk peta geomorfologi.

Kata kunci: Geomorfologi, Lahan, Trase Jalan, Geospasial

Abstract

Geomaorphological aspect is a factor that must be considered in the evaluation of land
alignment. This is important because geomorphological factors greatly affect the hyar
conditions and the rate of soil erosion trace. The purpose of the study is uhtuk know geomorph
and hydrological characteristics which include landforms, geomorphological processes, types
soil, surface water. ground water, natural vegetation and land use. The study was conducted i
E;’(-’O-'?'Pf?r’ tal approach, with qualitative descriptive analysis through literature review and fiel:
methods, with stages such as those developed for terrain analysis, The resull is that the study «
b}J divided into nwo (2) major geomorphological units namely, (1) unit on the field Notching
Denudasional process (D), which is a large group of units of landforms thai occur due (o deg
processes such as landslides and erosion. (2) Field Unit at Origin Formation Fluvial proce:
Which is a large group of units of landforms that occur as a result of the activity of the
Study area can be divided into two watersheds (watersheds). Detailed descripti
presented in tabular form, and described in terms of geomarphological map.

hydrology

Keyw § R 2 3
VWords: Geomorphology, Land, Road alignment, Geospatial
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PENGANTAR
Gorontalo dalam skala Nasional, merupakan bagian dari koridor ekonomi

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang

memiliki berbagai keunggulan, khususnya yang dominan di scktor pertanian dan sektor

kelautan. Potensi tersebut umumnya tersebar pada kawasan-kawasan pergunungan
vang memiliki aksessibilitas yang terbatas. Sebagai respon terhadap permasalahan
tersebut dan dengan mempertimbangkan urgensitas sektor transportasi, maka
Pemerintah Provinsi Gorontalo melalui dinas Pekerjaan Umum telah mengusulkan
beberapa trase jalan yang menghubungkan antara wilayah dalam lingkup wilayah
provinsi Gorontalo, salah satunya adalah peningkatan jaringan jalan Aladi-Tulabolo,
Sasaran yang ingin dicapai terhadap pembangunan jalan tersebut adalah untuk
meningkatkan perekonomian pada daerah-daerah yang mempunyai pendapatan rendah,
sekaligus membuka daerah — daerah terisolir yang banyak tersebar di Kecamatan
Suwawa Tengah dan sekitarnya. Adapun trase jalan yang akan dianalisis berdasarkan
data fisik jalan rencana yang diterima dari dinas PU Gorontalo adalah, panjang jalan
rencana 30 km, status rencana jalan Provinsi, kondisi jalan rusak berak 8 km dan akses
jalan yang belum terbuka adalah 22 km.

Penentuan trase jalan merupakan tahapan yang sangat penting dalam
pembangunan sebuah jalan raya, baik itu bersifat peningkatan jalan maupun untuk
pembangunan jalan baru. Hal ini disebabkan pemilihan trase ini akan menentukan
perancangan jalan dari berbagai aspek, antar lain perancangan gcometri, perancangan
galian-timbunan, struktur perkerasan, sistem drainase, pembebasan lahan, dan
sebagainya. Dalam rekayasa jalan, sebelum memasuki tahap perancangan (design)
suatu jalan dan setelah melalui tahap perencanaan (planning), maka harus dilakukan
penentuan trase. Trase merupakan seri dari garis-garis lurus yang merupakan rencana
sumbu suatu jalan. Penentuan trase merupakan penentuan koridor terbaik antara dua
titik vang harus dihubungkan, dengan mempertimbangkan juga faktor-faktor vang

harus dihindari, Koridor dapat didefinisikan sebagai bidang memanjang yang
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dalam arti secara teknis memenuhi persyaratan dan secara ekonomi meme;
pembangunannya. termasuk biaya pemeliharaan dan pengoprasian yang
mungkin, Serta harus diperhitungkan dampaknya terhadap lingkungan, sosial, s
lainnya.

Untuk memenuhi  kebutuhan akan jaringan jalan tersebut, ma
secharunsya pembangunan jalan harus berdasarkan pada hasil survei yang
Kemudian dalam merencanakan pembangunan jalan sebaiknya dikaji
dahulu mengenai kemungkinan-kemungkinan letak jaringan (lintas) jalan
dibangun. Akan tetapi survei dan pemetaan lokasi yang sesuai untuk tempz
jalan, jika dilakukan secara terestris (survei dan pemctaan yang dilakuk:
menggunakan peralatan yang berpangkal di tanah/darat) akan memerluk
tenaga dan biaya yang besar. Untuk itu sangat diperlukan cara atau metode
praktis, dalam memilih dan menentukan trase jalan tetapi dengan hasil yang

sesuai dengan standar perencanan jalan yang berlaku.

Setelah diterbitkannya Undang-undang Nomor 4 tahun 2011 tentang
Geospasial (1G), maka terbuka akses data spasial untuk mempermudah peng
dan perencanaan jaringan jalan. Artinya dengan memanfaatkan data spasial y
ada (citra satelit, peta rupa bumi, peta geologi dan peta tanah) da
menggunakan alat bantu Sistem Informasi Geografis (GIS), maka sang
pendekatan geospasial dalam memilih dan menentukan trase jalan dalam suat
kajian, Dengan memanfaatkan data Pengindraan Jauh, dan data spasial p
lainnya, kriteria lokasi, tempat dan lahan dapat dickstrasi dengan harapar
pemilihan lokasi tempat yang sesuai untuk jaringan jalan menjadi leb:

dikerjakan dengan hasil yang optimal dari segi waktu, biaya dan tenaga.

Salah satu obyek studi geomorfologi adalah bentuklahan permuk
SECOTS ol ; ; ; a ; : o
Cara sistimatik, tidak hanya mengenai konfigurasi permukaannya saja tetap
mul

4 lerjadinya dan evolusi perkembangannya. Ini artinya aspek geomorft
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kemiringan (siope) lahan yang akan menentukan ukuran dan kecepatan aliran air tanah
di suatu daerah. Berkaitan dengan pemilihan atau penentuan site plan trase jalan,
pengetahuan geomorfologi lahan menjadi sangat penting, karena dalam usaha untuk
menghindari ancaman banjir, trase jalan tidak dipilih pada daerah dataran banjir, tetapi
scharusnya pada daerah yang relatif lebih tinggi. Dalam usaha untuk meminimalkan
erosi oleh air permukaan, trase jalan sebaiknya ditempatkan pada daerah berelief atau
ber topografi minimum. Sebagai contoh di trase jalan Tol Cipularang, telah terjadi
kelongsoran akibat erosi yang berlangsung dalam jangka waktu lama. Erosi
(pengikisan) terjadi pada bagian dasar gorong-gorong yang telah dibuat dengan
kualitas tinggi, sehingga mengakibatkan gorong-gorong tidak mampu menahan beban
timbunan tanah dan beban kendaraan. Walaupun secara periodik diperbaiki namun
proses erosi dan kerusakan tersebut dimungkinkan tetap berlanjut,

Kondisi topografi suatu daerah merupakan faktor yang harus dipertimbangkan
dalam tahap investigasi site plan (tapak) trase jalan vang dirancang. Faktor-faktor
topografl yang mempengaruhi hidrologi permukaan daerah trase jalan adalah ukuran
dan bentuk daerah penyaluran, kemiringan lahan, kerapatan penyaluran dan
kemiringan alur pengaliran utama. Penentuan secara akurat dari pengaruh masing-
nasing f‘a_kLor terhadap hidrologi permukaan sangat sulit, karena interaksi di antara
faktor-faktor tersebut sangat kompleks. Namun demikiari beberapa pengkajian dapat

dilakukan dari kombinasi semua faktor itu.

TINJAUAN PUSTAKA

Geospasial atau ruang kebumian adalah aspek keruangan yang menunjukkan
lokasi, letak, dan posisi suatu objek atau kejadian yang berada di bawah, pada, atau di
atas permukaan bumi yang dinyatakan dalam sistem koordinat tertentu (Ul No.4,
2011).

Zuidam dan Zuidam-Cancelado (1985) mengembangkan inventarisasi dan

5 s . P c1fileael i A
evaluasi sumberdaya lahan, yang kemudian dikenal sebagal Klasifikasi Medan Sistem

JUK“““ i e t—" e > B e A e L A e e b L e e e e T e

[L¢ (IC System of Terrain Classification). Pendekatannya ialah analis
(*"”'“"‘;” analysis). Unit pemetaanya adalah sistem medan (terrain system)
medan (terrain unif), vaitu masing-rnasing untuk tingkat penelitian garis
untuk penc]itian detail, Sasaran penelitiannya ialah klasifikasi dan evaluc
untuk berbagai keperluan. Data yang dikumpulkan ialah semua unsur keka
medan dan kualitas medan, antara lain meliputi relief, proses geomorfc
batuan, karakteristik tanah, air permukaan, air tanah, vegetasi alami dan pe
lahan.

Cara analisisnya ialah dengan analisis bentanglahan (lanscape
Konsep tersebut telah digunakan untuk inventarisasi dan evaluasi berbagai |
antara lain untuk (1) kepekaan terhadap erosi di Venezuela dan Lesotho,
bahaya kerusakan lahan di Timur Tengah, Afrika Selatan dan Indonesia, (3)
material permukaan di Lesotho dan Suriname, (4) studi kemudahan pembuat:
Lesotho, (5) analisis perubahan garis pantai di Suriname, (6) keperluan pe
Spanyol dan (7) pengairan di Spanyol.

Lahan yang merupakan obyek penelitian ini keadaannya kompleks
merupakan suatu unsur fisik ataupun sosial ckonomi yang beidiri senc
merupakan hasil interaksi dan interdependensi dari lingkungan biofisis y:
garis besar terdiri dari lingkungan fisis, meliputi iklim, proses tektonik dan b:
merupakan unsur geologi, proses pembentukan bentuklahan (landform), tai
pedologi) bersama-sama dengan lingkungan biologis (vegetasi dan fauna
manusia,

Cara pendekatan penelitian evaluasi lahan dapat secara satu tahap (f
Sejajar atau bersama) yakni pengumpulan data fisis dan sosial-ekonom
analisisnya dilakukan bersama-sama, atau secara dua tahap (berurut
Pengumpulan data dan analisis fisis dahulu, baru ditunjang dengan pengum
S0sial ckonominya,

Informasi tentang sumberdaya lahan suatu kawasan perlu diketahui

larus dilakukan inventarisasi lebih dahulu sebelum diadakan evaluasi un
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tertentu. Unsur-unsur sumberdaya lahan ialah bentuklahan, batuan, tanah, air, vegetasi
penutup lahan, serta kehidupan hewan maupun aktivitas manusia yang mempengaruhi
lahan tersebut. Ini bersrti bahwa sumberdaya lahan merupakan unsur lingkungan alam
vang kompleks, yang oleh Verstappen (1983) disebut ekologi bentang lahan
(landscape ecology)

Salah satu sarana yang dapat digunakan secara intensif untuk mempelajari
sumberdaya lahan ialah penginderaan jauh dengan foto udara, kemudian
dikombinasikan dengan peta topografi dan hasil survei lapangan. Kenampakan yang
dapat disadap dari peta citra dan foto udara antara lain ialah informasi tentang

bentuklahan, batuan, tanah, air, vegetasi dan penggunaan lahan,

CARA PENELITIAN

Bahan penelitian berupa foto udara berupa peta Citra Digital Alos (Advanced
Land Observing Satellite) Provinsi Gorontalo 4VNIR-2 tahun peliputan Juni 2008
(ALAV2A060393590, ALAV2-A0693583580, ALAV2A069583590, ALAV2A4071333590,
ALAV2-4098903580, ALAV2A098903590) dengan resolusi spasial sebesar 10 meter.
Sumber: LAPAN, vang digunakan untuk intrepretasi bentuklahan dan penggunaan
lahan tahun 2008. Peta Rupa Bumi Indonesia 1:50.0000. lembar Tilamuta 1999, yang
digunakan untuk mengetahui kondisi kemiringan lereng. Peta Geologi 1:250.000,
lembar Kotamobagu 2316, 2317 Edisi 1997, untuk mengetahui kondisi jenis batuan.
Peta Sistem Jaringan Jalan provinsi Gorontalo 1;250.000 tahun 2010 diperoleh dari
Dinas P.U/Kimpraswil Provinsi Gorontalo, untuk mengetahui kondisi eksisting
jaringan jalan yang ada di Gorontalo.

Metode penelitian dilakukan dengan metode deskriptif. Metode deskripsi yang
digunakan ialah seperti vang dikembangkan dalam analisis medan untuk berbagai
kepentingan, dalam hal ini dimaksudkan untuk kepentingan sire plan trase jalan.

Lahan di daerah Aladi-Tulabolo dikelompokkan berdasarkan atas asal

pembentukan, beda tinggi, kemiringan lereng dan batuan penyusunnya. Satuyan-satuan

JUI{NAL L AN A,y VUL U, UGy LFCOCLIIUL ] SV L

medan dari hasil pengelompokan tersebut digunakan sebagal dasar des!
evaluasi medan.

Parameter-parameter pembentuk medan yang perlu dideskripsi meli
topografi, morfologi, batuan, air permukaan, air tanah, vegetasi, prc
seomorfologi (erosi, gerakan tanah, banjir) dan tanah.

Aspek topografi yang dideskripsi meliputi bagian lereng, elevasi, eks
sinar matahari. Aspek morfologi yang diuraikan meliputi kelerengan, panja
bentuk lereng, bentuk lembah dan tekstur penyaluran.

Aspek batuan yang dibahas meliputi tipe batuan dasar, tipe endapan d
pelapukan. Aspek air permukaan dan air tanah yang dideskripsi mncak
kejenuhan, kedalaman air tanah, fluktuasi dan kualitas air.

Deskripsi tentang vegetasi meliputi vegétasi alami dan vegetasi budi
menyangkut tipe, densitas, periode, durasi dan. tipe konservasi lahan,

Proses-proses geomorfologi yang diuraikan dalam hal erosi menyai
laju dan luas daerah pengaruh. Aspek banjir yang dikaji meliputi tipe, frekuel
kedalaman dan luas daerah pengaruh. Pengharkatan tentang gerakan tana
tipe. laju dan luas dacrah pengaruh. Aspek tanah yang dideskripsi meliputi |
profil, kandungan humus, tekstur, penyaluran, kandungan batu, keb:

permeabilitas,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Luas dan Letak Geografis

Lokasi kawasan yang menghubungkan kecamatan Aladi-Tulabc
dengan lingkup wilayah analisis 2 (dua) kecamatan di Kabupaten Bone
Secara geografis terletak pada 123° 3°26” - 123° 27" 13" Bujur Timur dan (
0° 34" 59v Lintang Utara. Berdasarkan arahan tata ruang wilayah Kabup
Bolango (RTRWK 2010-2029), kecamatan Suwawa Tengah adalah merup

Kegiatan lokal (PKL) dengan fungsi pelayanan sekunder. Kecamatan Suwaw
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dominasi wilayah dengan permukaan dataran tinggi (bergunung) atau berada pada

kemiringan lereng diatas 40% dan bertekstur morfologi yang kasar vang cukup luas, ]

dengan elevasi 0-1.500 mdpl.

Tabel 1. Luas Lokasi Penelitian

Lokasi Kabupaten Kecamatan " Luas (Ha) Luas (%)
Aladi-Tulabolo Bone Bolango  Suwawa Tengah 2342.835242 6.25%
: Suwawa Timur 35152.4485 93.75%

Jumlah  37495.28374 100.00%

Sumber; Hasil analisis Peta Satuan \i-"iiayah, 2010

Berdasarkan data diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum dan Kimpraswil
Provinsi Gorontalo, secara spesifik jaringan jalan khususnya ruas Aladi-Tulabolo
mempunyai panjang rencana 30 km, dengan panjang jalan yang belum terbuka 22 km.

Lokasi wilayah penelitian tersebut secara spasial dapat ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penelitian Kawasan Aladi-Tulabolo

Asal Pembentukan, Beda Tinggi, Kemiringan Lereng, dan Batuan Penyusun

(%)

Menurut klasifikasi Zuidam dan Zuidam Cancelado yang berdasarkan atas asal
pembentukan, beda tinggi, kemiringan lereng dan batuan penyusunnya, maka daerah

penclitian dapat dibagi menjadi 2 (dua) satuan geomorfologi, yaitu:

Satuan Medan pada Bentukan Asal proses Denudasional (D), vaitu n
kelompok besar satuan bentuklahan yang terjadi akibat proses degrad:
longsor dan erosi mencakup luas 38.815,14 ha (90,48% dari lu
penelitian). Bentuklahan asal Denudasional ini meliputi; 1) lereng kaki
dan medan bergelombang (D1), membentuk 8 satuan medan, tersebar dj
Suwawa Tengah dan Suwawa Timur, 2) perbukitan berbatuan non-g
diselingi sedimen gampingan (D2b), membentuk 3 satuan medan, hanya t
kecamatan Suwawa Tengah, 3) pegunungan berbatuan diselingi

gampingan (D3b), membentuk 10 satuan medan, dan hanya tersebar di k
Suwawa Timur, 4) pegunungan berbatuan intrusi (D3¢), membentuk

medan, tersebar di kecamatan Suwawa Timur, 5) pegunungan berbatuan
volkanik non-intrusi (D3d), membentuk 10 satuan medan, tersebar di k
Suwawa Tengah dan Suwawa Timur. Elevasi D berkisar antara 300 samp.
350 meter, beda tinggi antara 20 sampai dengan m dengan kemiringan le
sampal dengan 40%. Bentuk lereng datar dan agak curam, bentuk lemba
kasar dan tekstur penyaluran sedang. Batuaﬁ penyusun D ialah jenis batua
lapili, breksi dan lava (TQpv), dengan ketebalan tanah pelapukan >150cn
proses geomorfologi meliputi erosi lapis dan alur, dengan luas daerah

<25%, gerakan tanah tipe rock fall di bagian tebing yang menghada
akumulasi material secara gravitasi dan media air. Tanah bertekstur jenis r
merah kuning (Me) dengan penyaluran baik, kandungan batu dan kebat
ada, permeabilitas sangat rendah (4x107m/detik). Kondisi hidrologi denga
saturasi rendah dan kedalaman air tanah antara 300-400m. Penggunaan lal
dengan densitas 25 - 50%, periode tahunan, durasi >12 bulan dengan ki

lahan secara vegetas.

Satuan Medan pada Bentukan Asal proses Fluvial (F), vaitu merupakan k
besar satuan bentuklahan vang terjadi akibat aktivitas sungai, menca

4.085,524 (9,52% dari luas daerah penelitian). Bentuklahan asal ini me
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dataran aluvial (F2), membentuk 4 satuan medan, hanya tersebar di kecamatan
Suwawa Tengah, 2) lembah antar perbukitan koluvial (F4¢), membentuk 11 satuan
medan, tersebar di kecamatan Suwawa Tengah dan Suwawa Timur, dan 3) lembah
antar perbukitan undulating (F4u), membentuk 8 satuan medan, dan hanya tersebar
di kecamatan Suwawa Timur. Elevasi F berkisar antara 350 sampai dengan 400
meter, beda tinggi antara 25 sampai dengan 40 m dengan kemiringan lereng >40%.
Bentuk lereng sangat curam. bentuk lembah V kasar dan tekstur penvaluran tinggi.
Batuan penyusun F ialah tuf, tuf lapili, breksi dan Jlava (TQpv), dengan ketebalan
tanah pelapukan >150¢m. Proses-proses gcomorfologi meliputi erosi lapis dan alur,
dengan luas daerah pengaruh <25%, grakan tanah tipe rock fall di bagian tebing
vang menghadap pantai, akumulasi material secara gravitasi dan media air. Tanah
bertekstur jenis mediteran merah kuning (Me) dengan penyalursn baik, kandungan
batu dan kebatuan tidak ada, permeabilitas sangat rendah (4.\;10'? m/detik. Kondisi
hidrologi dengan tingkat saturasi rendah dan kedalaman air tanah antara 350-400m.
Penggunaan lahan hutan dengan densitas 30-50%, periode tahunan, durasi >12

bulan dengan konservasi lahan secara vegetasi.

Tora .
e e e

Gambar 2, Peta Geomorfologi Lahan Kawasan Aladi-Tulabolo
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KESIPMPULAN

Daerah Aladi-Tulabolo (Suwawa Timur) dapat dibagi menjadi dua satt
geomorfologi (satuan medan bentuklahan) yaitu (1) satuan medan pada Bentukan A
proses Denudasional (D), yaitu merupakan kelompok besar satuan bentuklahan y:
terjadi akibat proses degradasi seperti longsor dan erosi. (2) Satuan Medan p:
Bentukan Asal proses Fluvial (F), yaitu merupakan kelompok besar satuan bentuklal
yang terjadi akibat aktivitas sungal. Secara hidrologi daerah penelitian dapat dib
menjadi dua daerah aliran sungai (DAS), yaitu Das Bone dan Das Bulango. Evalu
lahan untuk untuk site plan trase jalan menyimpulkan bahwa lahan yang paling ses
untuk maksud tersebut berada pada Satuan Medan pada Bentukan Asal proses Flu

(F), termasuk dalam daerah aliran sungal (DAS).
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